






































BAB I1
GAMBARAN UMUM WILAYAH SITUS

Sccara administratif, situs Petta Pallase-laseE termasuk di dalam
wilayah pemerintahan Kabupaten Barru Kecamatan Tanete Rilau Kampung
Laponcing. Di mana letak astronominya yang dibaca melalui peta dasar
skala 50.000 terbiton Bakosurtanal tahun 1991 menun jukkan bahwa situs
berada pada posisi 119°36°40" BT dan 4°30'7" LS.

' Keberadaon situs Petta Pallase-LaseE berjarak kurang lebih 25
kilometer sebelah selatan kota Kabupaten Barru, atau 93 kilometer
sebelch utara Kotamadya Ujung Pandang. Untuk sampai ke lokasi
penelitian dapat dl'l'empuh baik dengan menggunakan kendaraan bermotor
I_'f-'mda dua - maupun roda empat, melalui Kabupaten Pangkep. Pada kilometer
- 915 kendaraar dl belokkun ke arah timur menyusuri jo'an beraspal sejouh
1 kilometer. Selanjutnya kéndur'mn d1 belokkan lagl ke ara;h sela'l'an
nyusL r'] Jnlw'l menﬂh‘lﬁ se jauh

tang situs Petta Pa‘fhse-laseE
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Woalaupun botuan sedimen Alluvial yang menjadi batu utama
penutup permukaan situs, namun beberapa tonjolan batuan andesit juga
ditemukan tersebar diatasnya. Kehadiran batuan andesit ini rupa-rupanya
menjadi daya dukung potensi budaya yang berkembang di dalam
nasyarakat pada waktu itu. Batuan tersebut dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan lumpang dan dakon serta beberapa yang diperuntukkan
bagi bangunan makam.

Sumberdaya lingkungan situs juga didukurc oleh adanya sungai
yang mengalir di bagian barat situs. Sungai tersebut menampung air hu jan
yang jatuh pada bulan Oktober - April dan selanjutnya mengairi sawah-
sawah penduduk yang berada di bagian utara, barat dan timur situs.

3. Sejarah Singkat

Dalam mengungkap peranan Petta Pallase-LaseE di kerajoan Tanete
haruslah dalam kerangka perjalanan pasang surutnya kergjoan Tanete
-kar'em beliau merupakan salah seorang raja Tanete yang sangat

ngc "'-?-';;_h dalam mmqlukm kerajaannya disampirig beliau teloh banyak
akan kem_gmn lainnya di Sulawesi Selatan.
' Tane‘l‘e yung semulu bermmu ke
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(antara Selayar dan Bira) dan berhasil diangkat oleh Opu kerajoan Tanete
salah satu kerajaan kecil di Selayar dan dibawanya kepada Sombaya ri
Gowa. Secara kebetulan raja Agang Nionjo sedang menghadap Sombaya,
maka diperintahkanlch untuk membawa jenazah putra payung Luwu
tersebut ke Luwu. Perintah Sombaya ri Gowa dilaksanakan dengan baik
oleh raja Tanete dan raja Agang Nionjo dan sebagai tanda peringatan
atas peristiwa tersebut dan untuk lebih mempererat persahabatan antara
raja Tanete Selayar dengan kerajaan Agang Nionjo maka sejak saat itu
Agang Nion jo diubah men jadi kerajoan Tanete.

" Kemajuan dan kemakmuran hidup semakin dircsakan oleh rakyat
Tanete seteloh tampuk pemerintahan dipegang oleh To Sugie (raja yang
kaya) dan biasa dijuluki pula "Petta Pallase-laseE”. Digelar dernikian karena
beliau mempunyai banyak isteri dan perempuan piaraan dan setiap laki-laki
yang ditugaskan menjaga perempuan piaraonnya harusich terlebih dahulu
dikebiri untuk mencegah ter jadinya penyelewengan. Salah seorang isteri
beliau yaitu berasal dari Johor diangkat menjodi Raja di Lipukasi yang
masuk dalam lingkungan kerajoan Tanete.

TIslamisasi Tanete bersamoan dengan diterimanya Islam oleh
erajoan kembar Gowa pada awal abad ke XVIL M. Sejak abod XVI1l
per‘l'engﬂhm abad XIX Tanete banyak kah mengalamu ban-h-okm-

o Pekete tetap eksrs sampm
 Barru pada tahun 1960 dan daerah


































































PENUTUP

Berdasarkan atas aralisis potensi sumbercaya budaya terhadap
E cagar budaya berupa struktur makam, dc :or:, lsmpang dan keramik
| penelitian penyelamatan dikaitkan denge”: peringkat benda cagar
a (nasional, propinsi dan lokal) dengan ini dis'mpulkan bahwa benda
ya tersebut termasuk dalam “peringkat lokal”, mengingat bobot
an bobot nilaj penting yang relatif rata-rata rendah sampai

i Direktorat Jenderal Kebudayaan alternatif pelestarian yang
lakukan pencatatan dan pendokumentasion selengkap mungkin
'ving by record) mengingat Undang-Undcng Nemor 5 Tahun 1992
yaratkan bahwa tidak semua benda cagar budaya baik
upun pemilikannya harus ditangari pemerintah. Alternatif
sepenuhnya dapat diserahkan dan cilakukan oleh Pemerintah
igkat II Kab. Barru dimana Kantor Suaka Peninggalan Sejarah
ala berfungsi hanya sebagai instansi pembimbing dan pembina.







5, Makan Tokoh MatboroE Jariand
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"@ﬁ}lﬁg Salah satu makam tokoh di dalam kawasan situs,
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lumpang batu dalam kawasan situs

teauan,






